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Melalui ancangan qualitative, riil objektif data-
data didapatkan melalui kegiatan pengamatan
mendalam, kritisi, yang diperkuat dengan
tindakan interview narasumber terpilih, guru
serta siswa. Analisis menyimpulkan data
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materi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
penggunaan strategi komunikasi yang tepat
dapat memfasilitasi KBM lebih menunjukkan
efektivitas tinggi, serta menciptakan ekosistem belajar-pembelajaran berpartisipasi aktif siswa. Temuan
ini diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pengajaran Bahasa Indonesia.

PENDAHULUAN

Penelitian ini dilandasi oleh pentingnya bahasa sebagai sarana utama
komunikasi dalam pendidikan, yang bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
membentuk interaksi sosial yang bermakna melalui tindak tutur (Mailani et al., 2022;
Sari, 2021). Dalam konteks pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia, tindak tutur
ilokusif berperan penting dalam menciptakan interaksi yang efektif antara guru dan
siswa (Meliyawati et al., 2023). Pemahaman terhadap tindak tutur, seperti memberi
perintah, bertanya, atau menawarkan, menjadi kunci dalam membangun komunikasi
kelas yang interaktif dan partisipatif (Mutmainah et al., 2022; Wijana, 2021). Hal ini
semakin relevan dengan hadirnya Kurikulum Merdeka yang menekankan pendekatan
pembelajaran berbasis siswa dan interaktif (Oktapiantama et al., 2023).

Selain itu, perbedaan latar belakang sosial budaya dan kemampuan siswa,
serta tantangan integrasi teknologi dalam pembelajaran, menjadikan pemahaman
pragmatik dan tindak tutur sebagai aspek penting untuk menjembatani komunikasi
guru-siswa (Purwanti, 2020). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan
tindak tutur ilokusif mampu meningkatkan partisipasi, keberanian berbicara, serta kerja
sama siswa baik dalam pembelajaran langsung maupun daring (Risnawati et al., 2022;
Sidig & Manaf, 2020; Sainab et al., 2022).

Berdasarkan latar tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis
dan fungsi tindak tutur ilokusif yang digunakan guru dalam interaksi pembelajaran di
kelas VIII SMP Nabawi Maftahul Uluum Tuliskriyo, serta dampaknya terhadap
dinamika kelas dan keterampilan berbahasa siswa. Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah ilmu pragmatik dalam konteks pendidikan Indonesia dan
menjadi rujukan praktis dalam pengembangan metode pembelajaran yang komunikatif
dan adaptif (Ghani et al., 2025; Gustami & Prabawa, 2024; Muliawan, 2021).
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METODE

Ancangan riset bersifat qualitative, desciptive, sebagai dasar pedoman proses
menganalisis tindak tutur ilokusif yang dipergunakan pendidik dalam kegiatan belajar
mengajar mata pelajaran Bina dengan subjek peserta didik tingkat 7, Sekolah
Menengah Pertama Nabawi Maftahul Uluum Tuliskriyo (Pahleviannur, M. R., et al.,
2022). Pemerolehan data riil, merujuk pada tuturan-tuturan antara pendidik bersama
mitra didik selama prose pengajaran berlangsung. Interaksi langsung dalam kelas
dilakuakn perekaman, ditinjau, kemudian diambil dialog efektif terwakili beberapa
subjek mitra didik. Proses interview bersama narasumber kepala sekolah yang
didukung beberapa pendidik sebagai langkah memperkuat tujuan riset. Temuan riil
data/fakta berbahasa, tertama tuturan ilokusif selama pembelajaran terkait menjadi
temuan teks dan konteks tujuan interaksi. Observasi bertujuan untuk mendapatkan
gambaran mendalam mengenai bentuk-bentuk tindak tutur ilokusif (TTI) yang muncul
selama proses pembelajaran, sementara wawancara memberikan perspektif subjektif
dari para peserta didik mengenai pengalaman mereka dalam berkomunikasi di kelas
(Sarosa, S., 2021). Temuan riil teks dan konteks dengan segala fungsinya dilakukan
tabulasi, kemudian analisis ditetapkan, dijalankan untuk dikritisi, dianalisis, di mana
peneliti mengidentifikasi dan mengkategorikan berbagai jenis tindak tutur ilokusif, serta
mengaitkannya dengan konteks sosial dan budaya yang ada di lingkungan sekolah.
Hasil analisis menunjukkan jenis, fungsi tuturan, tindak tutur ilokusif mampu
meningkatkan interaksi seklaigus efektivitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
memperhatikan aspek etika, dengan memastikan bahwa semua partisipan
memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dan menjaga kerahasiaan identitas
mereka

HASIL dan PEMBAHASAN
Jenis dan Peranan Tuturan llokusi Pembelajaran Kelas VIII di SMP Nabawi
Maftahul Uluum

Tindak tutur dalam interaksi komunikasi merujuk pada cara di mana pengguna
bahasa mempergunakan berikteraksi dengan segala makna/tujuan tertentu dalam
konteks sosial. Pernan bahasa tidaklah sekedar berperan penyampai
gagasan/informasi, namun mampu menunjukkan fungsi (a) komunikatif yang bermakna
untuk mengungkapkan niat penutur, seperti meminta, menawarkan, menyatakan, atau
menanyakan sesuatu, tetapi juga sebagai cara untuk membangun interaksi sosial; (b)
konteks sosial, artinya tindak tutur dipengaruhi oleh konteks di mana komunikasi
berlangsung. Situasi, hubungan antara penutur dan pendengar, serta norma sosial
yang berlaku akan memengaruhi cara tindak tutur digunakan; (c) implicature, artinya
tindak tutur juga melibatkan makna yang tidak diungkapkan secara langsung,
ungkapan yang memiliki makna tersirat, yang hanya dipahami dalam konteks tertentu;
(d) responsivitas, artinya dalam interaksi komunikasi, tindak tutur menuntut respons
dari pendengar, di mana tindakan yang dilakukan penutur akan memengaruhi
bagaimana pendengar merespons, sehingga menciptakan dinamika komunikasi yang
berkelanjutan. Dengan demikian, tindak tutur dalam interaksi komunikasi mencakup
berbagai aspek yang saling terkait, mempengaruhi cara orang berinteraksi, serta
membangun makna dalam proses komunikasi sehari-hari (Wibowo, W., 2022).

Bentuk TTI, tuturan ilokusif pada pengajaran merujuk pada cara pendidik
berinteraksi dengan mitra didik, menggunakan bahasa untuk menyampaikan maksud,
tujuan, dan interaksi dalam konteks pendidikan menuju lingkungan belajar yang efektif
dan interaktif. Bentuk tindak tutur ilokusi yang relevan dalam pembelajaran merujuk (a)
tindak tutur direktif, artinya bahwa dalam konteks pembelajaran, guru sering
menggunakan tindak tutur direktif untuk memberikan instruksi, meminta siswa
melakukan tugas, atau mengarahkan diskusi; (b) tindak tutur ekspresif, artinya bahwa
guru dapat menggunakan tindak tutur ekspresif untuk menunjukkan dukungan dan
pengakuan terhadap usaha siswa; (c) tindak Tutur Interogatif, artinya bahwa
pertanyaan yang diajukan guru kepada siswa adalah contoh tindak tutur interogatif; (d)
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tindak tutur performatif, artinya bahwa dalam pembelajaran, tindak tutur performatif
bisa terlihat saat guru mengumumkan suatu keputusan; (e) tindak tutur kommissif,
artinya bahwa ketika guru berkomitmen untuk membantu siswa; dan (f) tindak tutur
deklaratif (Marni, S., et al., 2021).

Eksplorasi dan analisis jenis TTl dalam KBM tingkat VIII di SMP Nabawi
Maftahul Uluum merujuk pada hasil ringkas dialog kegiatan belajar mengajar, interaksi
komunikasi pendidik, Mutamimatul Khusna S.Pd., bersama 5 siswa aktif dalam
berinteraksi. Merujuk pada ritme proses pembelajaran yang dimulai dari pendahuluan
hingga penutup, ditemukan dialog-dialog yang merujuk jenis/bentuk tutran ilokusi
sebagai berikut:

Pertama, pendahuluan. Berdasarkan dialog kegiatan belajar mengajar di kelas,
awal pertemuan, pada skema ini dijelaskan materi pelajaran menjelaskan unsur-unsur
intrinsik cerpen. Tahapan interkasi di pendahuluan pembelajaran, merujuk dialog,
terdapat kegiatan di mana guru memulai pelajaran dengan memperkenalkan topik yang
akan dibahas, kemudian guru melakukan apersepsi untuk membangkitkan minat dan
motivasi siswa, artinya pendidik akan menguraikan tujuan-tujuan, visi misi pengajaran
selaras out put mata kuliah. Tinjauan riset merujuk interniew narasumber ditemukan
bentuk tindak tutur ilokusi yang dapat dianalisis.

Pertama, proses pengajaran di awal tatap muka, pendahuluan. Pada
proses interaksi ini ditemukan jenis (1) tindak tutur ilokusi perlocutionary, temuan,
(a) Guru, "Selamat pagi, anak-anak! Hari ini kita akan membahas topik yang sangat
menarik, yaitu 'Cerita Pendek dalam Bahasa Indonesia,” dan (b) Siswa, Fadil
Kurniawan, "Pagi, Bapak! Saya pernah membaca cerita pendek tentang petualangan.
Cerita itu sangat seru!”

Merujuk temuan ilokusi tersebut, maka penjelasan, tindak tutur ini mengandung
efek terhadap pendengar, yaitu menciptakan suasana pembelajaran yang positif dan
interaktif. Fadil merespons dengan antusias, menunjukkan bahwa ia merasa terlibat
dan bersemangat. Tindak tutur ilokusi perlocutionary yang terjadi dalam percakapan
antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk
mempengaruhi atau mengubah perilaku, pikiran, atau perasaan lawan bicara. Dalam
contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi
perlocutionary. Kalimat ini tidak hanya menyampaikan informasi tentang topik
pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk membangkitkan minat dan
antusiasme siswa terhadap topik tersebut. Selanjutnya, siswa Fadil Kurniawan
menggunakan kalimat (b) merupakan contoh tindak tutur ilokusi perlocutionary. Kalimat
ini tidak hanya menyampaikan informasi tentang pengalaman siswa, tetapi juga
berfungsi sebagai cara siswa untuk membangkitkan minat dan perhatian guru terhadap
topik tersebut. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi perlocutionary digunakan untuk
mempengaruhi atau mengubah perilaku, pikiran, atau perasaan lawan bicara, sehingga
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif.

(2) Tindak tutur ilokusi directive, temuan, (a) Guru, "Nah, sebelum kita mulai,
siapa di antara kalian yang bisa menjelaskan apa itu cerita pendek?" Kemudian, (b)
Guru, "Sekarang, mari kita bangkitkan semangat belajar kita." Merujuk kalimat ilokusi
tersebut, maka dalam tindak tutur ini, guru meminta siswa untuk menjelaskan dan
berpartisipasi dalam pembelajaran. Ini menunjukkan upaya guru untuk mendorong
partisipasi aktif. Tindak tutur ilokusi directive yang terjadi dalam percakapan antara
guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk memberikan
perintah, instruksi, atau petunjuk. Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a)
merupakan contoh tindak tutur ilokusi directive. Kalimat ini tidak hanya meminta siswa
untuk menjelaskan konsep cerita pendek, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru
untuk mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan mengakses pengetahuan mereka.
Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) juga merupakan contoh tindak tutur ilokusi
directive. Kalimat ini tidak hanya menginstruksikan siswa untuk membangkitkan
semangat belajar, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk memotivasi dan
meningkatkan antusiasme siswa dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini,
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tindak tutur ilokusi directive digunakan untuk memberikan perintah, instruksi, atau
petunjuk yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dan membangun
suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif.

(3) Tindak tutur ilokusi assertive, temuan, (a) Guru mengatakan, "Tepat
sekali, Axcel! Cerita pendek biasanya memiliki satu fokus atau tema.” Kemudian, (b)
Guru: "Wah, luar biasa! Saya senang mendengar harapan kalian." Penjelasan, tindak
tutur ini menyampaikan informasi atau pernyataan yang dianggap benar. Guru
memberikan penegasan terhadap jawaban siswa, yang berfungsi untuk membangun
kepercayaan diri mereka. Tindak tutur ilokusi assertive yang terjadi dalam percakapan
antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk
menyatakan atau mengungkapkan fakta, pendapat, atau keyakinan. Dalam contoh ini,
guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi assertive. Kalimat
ini tidak hanya mengungkapkan persetujuan guru terhadap jawaban siswa, tetapi juga
berfungsi sebagai cara guru untuk menyatakan fakta tentang karakteristik cerita
pendek. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) juga merupakan contoh tindak
tutur ilokusi assertive. Kalimat ini tidak hanya mengungkapkan kegembiraan guru
terhadap harapan siswa, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk menyatakan
pendapat atau keyakinan tentang potensi siswa. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi
assertive digunakan untuk menyatakan fakta, pendapat, atau keyakinan yang dapat
membangun kepercayaan dan memperjelas informasi.

(4) Tindak tutur ilokusi expressive, temuan, (a) Guru: "Dengan belajar ini,
kalian diharapkan bisa menghasilkan karya yang kreatif." Penjelasan, di sini, guru
mengekspresikan harapan dan tujuan pembelajaran, yang juga dapat meningkatkan
motivasi siswa. Tindak tutur ilokusi expressive yang terjadi dalam percakapan antara
guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk mengungkapkan
perasaan, pendapat, atau sikap. Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a)
merupakan contoh tindak tutur ilokusi expressive. Kalimat ini tidak hanya
mengungkapkan harapan guru terhadap kemampuan siswa, tetapi juga berfungsi
sebagai cara guru untuk memotivasi dan meningkatkan kepercayaan diri siswa. Dalam
konteks ini, tindak tutur ilokusi expressive digunakan untuk mengungkapkan perasaan,
pendapat, atau sikap yang positif dan mendukung, sehingga dapat membangun
hubungan yang harmonis dan produktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep ilokusi expressive memiliki peran yang penting dalam
membangun motivasi dan kepercayaan diri siswa, serta menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif.

(5) Tindak tutur ilokusi commisive, temuan, (a) Guru: "Kita akan membahas
tema, latar, dan karakter, kemudian (b) Guru: "Saya akan membagikan beberapa
contoh cerita pendek untuk kita analisis bersama." Tindak tutur ilokusi commisive yang
terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang
berfungsi untuk membuat komitmen atau janji. Dalam contoh ini, guru menggunakan
kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi commisive. Kalimat ini berfungsi
sebagai cara guru untuk membuat komitmen untuk membahas topik-topik tertentu
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) juga
merupakan contoh tindak tutur ilokusi commisive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara
guru untuk membuat komitmen untuk membagikan contoh cerita pendek dan
menganalisisnya bersama siswa.

Kedua, penyampaian materi. Kegiatan pembelajaran pada sesi ini, ditemukan
proses di mana guru menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan metode
yang sesuai (ceramah, diskusi, praktikum). Kemudian, guru menggunakan media
pembelajaran yang relevan untuk membantu siswa memahami materi.

Temuan tindak tutur ilokusi (1) tindak tutur ilokusi directive, temuan (a) Guru:
"Siapa yang bisa menyebutkan beberapa unsur intrinsik cerita pendek?", (b) Guru:
"Mari kita bahas satu per satu." Tindak tutur ilokusi directive yang terjadi dalam
percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi
untuk memberikan perintah, instruksi, atau petunjuk. Dalam contoh ini, guru
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menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi directive. Kalimat ini
berfungsi sebagai cara guru untuk meminta siswa untuk menyebutkan unsur-unsur
intrinsik cerita pendek, sehingga dapat membangkitkan pemikiran kritis dan
mengakses pengetahuan siswa. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) juga
merupakan contoh tindak tutur ilokusi directive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru
untuk menginstruksikan siswa untuk membahas topik secara sistematis dan terstruktur,
sehingga dapat memperjelas pemahaman siswa tentang materi. Dalam konteks ini,
tindak tutur ilokusi directive digunakan untuk memberikan perintah, instruksi, atau
petunjuk yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dan membangun
suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif..

(2) Tindak tutur ilokusi assertive, temuan, (a) Guru: "Tepat sekali, Fadil!
Unsur-unsur tersebut adalah bagian penting dari cerita.” Tindak tutur ilokusi assertive
yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi
yang berfungsi untuk menyatakan atau mengungkapkan fakta, pendapat, atau
keyakinan. Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak
tutur ilokusi assertive. Kalimat ini tidak hanya mengungkapkan persetujuan guru
terhadap jawaban siswa, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk menyatakan
fakta tentang pentingnya unsur-unsur dalam cerita. Dalam konteks ini, tindak tutur
ilokusi assertive digunakan untuk menyatakan fakta, pendapat, atau keyakinan yang
dapat membangun kepercayaan dan memperjelas informasi. Hal ini menunjukkan
bahwa konsep ilokusi assertive memiliki peran yang penting dalam komunikasi efektif
dan pembelajaran yang produktif. Dengan menggunakan kalimat assertive, guru dapat
membantu siswa memahami konsep dengan Ilebih jelas dan meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam menjawab pertanyaan.

(3) Tindak tutur ilokusi expressive, temuan (a) Guru: "Bagus sekali, Dika!
Konflik seperti itu dapat menambah kedalaman pada karakter dan cerita,” (b) Guru: "ltu
ide yang sangat baik, Hafidz!" Tindak tutur ilokusi expressive yang terjadi dalam
percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi
untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, atau sikap. Dalam contoh ini, guru
menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi expressive. Kalimat ini
tidak hanya mengungkapkan pujian guru terhadap jawaban siswa, tetapi juga berfungsi
sebagai cara guru untuk mengungkapkan perasaan positif dan mengapresiasi
kemampuan siswa. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) juga merupakan
contoh tindak tutur ilokusi expressive. Kalimat ini tidak hanya mengungkapkan pujian
guru terhadap ide siswa, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk
mengungkapkan perasaan positif dan mengapresiasi kreativitas siswa. Dalam konteks
ini, tindak tutur ilokusi expressive digunakan untuk mengungkapkan perasaan,
pendapat, atau sikap yang positif dan mendukung, sehingga dapat membangun
hubungan yang harmonis dan produktif dalam proses pembelajaran.

(4) Tindak tutur ilokusi commisive, temuan (a) Guru: "Setelah Kkita
memahami unsur-unsur ini, kalian akan menulis cerita pendek kalian sendiri.” (b) Guru:
"Mari kita bagi kalian ke dalam kelompok kecil untuk berdiskusi sebelum kita mulai
menulis." Tindak tutur ilokusi commisive yang terjadi dalam percakapan antara guru
dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk membuat komitmen
atau janji. Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak
tutur ilokusi commisive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk membuat
komitmen untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran, yaitu menulis cerita
pendek. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) juga merupakan contoh tindak
tutur ilokusi commisive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk membuat
komitmen untuk membantu siswa bekerja sama dan berdiskusi dalam proses
pembelajaran. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi commisive digunakan untuk
membuat komitmen atau janji yang dapat membangun kepercayaan dan memotivasi
siswa untuk belajar.

(5) Tindak tutur ilokusi interrogative, temuan (a) Guru: "Apakah ada yang
bisa memberikan contoh tema dari cerita pendek yang kalian baca?", (b) Axcel
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Ramadhanna: "Bapak, jika kita menulis cerita, apakah kita juga harus memikirkan
konflik dalam cerita?". Pemahaman llokusi menjelaskan bahwa tindak tutur ini
berfungsi untuk mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir dan
memberikan respons. Ini menjaga interaksi tetap hidup dan meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Kesimpulan, dialog ini mengandung berbagai bentuk tindak
tutur ilokusi yang berfungsi untuk membangun interaksi yang aktif dan positif antara
guru dan siswa. Tindak tutur tersebut membantu mendesain terciptanya nuansa
interaktif pendidik-anak didik saling kolaboratif dan mendorong anak didik
mempelajarai, memahami, serta mendiskusikan mengenai unsur-unsur intrinsik dalam
cerita pendek. Dengan menggunakan berbagai jenis ilokusi, guru dapat mendorong
tiap mitra didik aktif berpartisipasi, bernalar kritisi, serta upaya-upaya pengembangan
pemerolehan keterampilan berbahasanya.

Ketiga, pengembangan. Pada tahapan ini terjadi interaksi pendidik dengan
siswa, di mana pendidik berupaya menciptakan ekosistem belajar yang menyenangkan
dengan memberi banyak ruang mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
mereka.

Dalam dialog yang disajikan, terdapat beberapa bentuk tindak tutur ilokusi yang
dapat ditemukan (1) tindak tutur ilokusi directive, temuan (a) Guru: "Siapa yang bisa
menjelaskan kembali apa saja unsur-unsur intrinsik yang telah kita pelajari?”, (b) Guru:
"Sekarang, saya ingin kalian bekerja dalam kelompok kecil." Tindak tutur ilokusi
directive yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan
konsep ilokusi yang berfungsi untuk memberikan perintah, instruksi, atau petunjuk.
Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi
directive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk meminta siswa untuk
mengingat dan menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru
menggunakan kalimat (b) juga merupakan contoh tindak tutur ilokusi directive. Kalimat
ini berfungsi sebagai cara guru untuk menginstruksikan siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok kecil dan melakukan aktivitas pembelajaran yang telah direncanakan.
Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi directive digunakan untuk memberikan perintah,
instruksi, atau petunjuk yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran
dan membangun suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif.

(2) Tindak tutur ilokusi assertive, temuan (a) Guru: "Tepat sekali, Fadil!
Sekarang, saya ingin kalian bekerja dalam kelompok kecil,” (b) Guru: "Bagus sekali,
anak-anak! Saya senang melihat kalian aktif berdiskusi." Tindak tutur ilokusi assertive
yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi
yang berfungsi untuk menyatakan atau mengungkapkan fakta, pendapat, atau
keyakinan. Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak
tutur ilokusi assertive. Kalimat ini tidak hanya mengungkapkan persetujuan guru
terhadap jawaban siswa, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk menyatakan
instruksi atau petunjuk yang jelas dan tegas. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat
(b) merupakan contoh tindak tutur ilokusi assertive. Kalimat ini tidak hanya
mengungkapkan pujian guru terhadap aktivitas siswa, tetapi juga berfungsi sebagai
cara guru untuk menyatakan pendapat atau keyakinan tentang pentingnya diskusi
dalam proses pembelajaran.

(3) Tindak tutur ilokusi commisive, temuan (a) Guru: "Silakan mulai
berdiskusi. Saya akan berkeliling untuk membantu jika ada yang perlu ditanyakan,” (b)
Guru: "Saya akan memberikan waktu 15 menit untuk berdiskusi." Tindak tutur ilokusi
commisive yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan
konsep ilokusi yang berfungsi untuk membuat komitmen atau janji. Dalam contoh ini,
guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi commisive.
Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk membuat komitmen untuk membantu
siswa selama proses diskusi. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (a) juga
merupakan contoh tindak tutur ilokusi commisive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara
guru untuk membuat komitmen untuk memberikan waktu yang cukup untuk siswa
berdiskusi dan menyelesaikan tugas. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi commisive
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digunakan untuk membuat komitmen atau janji yang dapat membangun kepercayaan
dan memotivasi siswa untuk belajar.

(4) Tindak tutur ilokusi expressive, temuan (a) Guru: "Bagus sekali, anak-
anak! Saya senang melihat kalian aktif berdiskusi,” (b) M. Hafidz Alfarizhi: "Saya bisa,
Bapak! Saya akan menjelaskan tentang tema dan bagaimana tema tersebut
mempengaruhi alur cerita." Tindak tutur ilokusi expressive yang terjadi dalam
percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi
untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, atau sikap. Dalam contoh ini, guru
menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi expressive. Kalimat ini
tidak hanya mengungkapkan pujian guru terhadap aktivitas siswa, tetapi juga berfungsi
sebagai cara guru untuk mengungkapkan perasaan positif dan mengapresiasi
kemampuan siswa. Selanjutnya, siswa M. Hafidz Alfarizhi menggunakan kalimat (b)
merupakan contoh tindak tutur ilokusi expressive. Kalimat ini tidak hanya
mengungkapkan keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka, tetapi juga berfungsi
sebagai cara siswa untuk mengungkapkan perasaan percaya diri dan mengapresiasi
kesempatan untuk berbagi pengetahuan. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi
expressive digunakan untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, atau sikap yang
positif dan mendukung, sehingga dapat membangun hubungan yang harmonis dan
produktif dalam proses pembelajaran.

(5) Tindak tutur ilokusi interrogative, temuan (a) M. Dika Bayu Saputra:
"Bapak, kami boleh memilih cerita yang kami suka untuk dijadikan contoh, kan?", (b)
Fadil Kurniawan: "Apakah ada yang punya saran?" Tindak tutur ilokusi interrogative
yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi
yang berfungsi untuk meminta informasi, klarifikasi, atau konfirmasi. Dalam contoh ini,
siswa M. Dika Bayu Saputra menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur
ilokusi interrogative. Kalimat ini berfungsi sebagai cara siswa untuk meminta Klarifikasi
atau konfirmasi dari guru tentang kemungkinan memilih cerita yang disukai sebagai
contoh. Selanjutnya, siswa Fadil Kurniawan menggunakan kalimat (b) juga merupakan
contoh tindak tutur ilokusi interrogative. Kalimat ini berfungsi sebagai cara siswa untuk
meminta informasi atau saran dari teman-temannya tentang topik yang sedang
dibahas.

Keempat, penerapan. Interaksi kegiatan belajar mengajar di tahapan
penerapan, guru menggunakan teknik penerapan praktikum, proyek, dan simulasi.
Dalam dialog ditemukan bentuk tindak tutur ilokusi (1) tindak tutur ilokusi directive,
temuan (a) Guru: "Saya ingin kalian membuat kelompok dan menciptakan cerita
pendek,” (b) Guru: "Silakan pilih anggota kelompokmu, tetapi pastikan setiap kelompok
terdiri dari 4-5 orang." Tindak tutur ilokusi directive yang terjadi dalam percakapan
antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk
memberikan perintah, instruksi, atau petunjuk. Dalam contoh ini, guru menggunakan
kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi directive. Kalimat ini berfungsi
sebagai cara guru untuk memberikan perintah atau instruksi kepada siswa untuk
membuat kelompok dan menciptakan cerita pendek. Selanjutnya, guru menggunakan
kalimat (b) merupakan contoh tindak tutur ilokusi directive. Kalimat ini berfungsi
sebagai cara guru untuk memberikan instruksi atau petunjuk yang lebih spesifik
tentang cara membentuk kelompok. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi directive
digunakan untuk memberikan perintah, instruksi, atau petunjuk yang dapat membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran dan membangun suasana pembelajaran yang
lebih terstruktur dan efektif.

(2) Tindak tutur ilokusi assertive, temuan (a) Guru: "Tepat sekali, Axcel!
Setelah itu, setiap kelompok akan mempresentasikan cerita mereka,” dan (b) Guru:
"Alat bantu itu akan sangat membantu.” Tindak tutur ilokusi assertive yang terjadi
dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang
berfungsi untuk menyatakan atau mengungkapkan fakta, pendapat, atau keyakinan.
Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi
assertive. Kalimat ini tidak hanya mengungkapkan persetujuan guru terhadap jawaban
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siswa, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk menyatakan fakta tentang langkah
selanjutnya dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b)
juga merupakan contoh tindak tutur ilokusi assertive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara
guru untuk menyatakan pendapat atau keyakinan tentang manfaat alat bantu dalam
proses pembelajaran. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi assertive digunakan untuk
menyatakan fakta, pendapat, atau keyakinan yang dapat membangun kepercayaan
dan memperjelas informasi.

(3) Tindak Tutur llokusi Commisive, temuan (a) Guru: "Saya ingin
memberikan kesempatan kepada kalian untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah kita pelajari,” dan (b) Guru: "Saya akan berkeliling untuk
membantu jika ada yang perlu ditanyakan." Tindak tutur ilokusi commisive yang terjadi
dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang
berfungsi untuk membuat komitmen atau janji. Dalam contoh ini, guru menggunakan
kalimat (a) menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah kita pelajari" yang
merupakan contoh tindak tutur ilokusi commisive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara
guru untuk membuat komitmen untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru
menggunakan kalimat (b) merupakan contoh tindak tutur ilokusi commisive. Kalimat ini
berfungsi sebagai cara guru untuk membuat komitmen untuk membantu siswa jika
mereka memerlukan bantuan atau memiliki pertanyaan. Dalam konteks ini, tindak tutur
ilokusi commisive digunakan untuk membuat komitmen atau janji yang dapat
membangun kepercayaan dan memotivasi siswa untuk belajar.

(4) Tindak tutur ilokusi expressive, temuan (a) Guru: "Wah, sangat bagus!
Cobalah untuk menggali lebih dalam tentang karakter dan latar cerita kalian,” dan (b)
Guru: "Semangat, anak-anak!" Tindak tutur ilokusi expressive yang terjadi dalam
percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi
untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, atau sikap. Dalam contoh ini, guru
menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi expressive. Kalimat ini
tidak hanya mengungkapkan pujian guru terhadap karya siswa, tetapi juga berfungsi
sebagai cara guru untuk mengungkapkan perasaan positif dan mengapresiasi
kemampuan siswa. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) merupakan contoh
tindak tutur ilokusi expressive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk
mengungkapkan perasaan semangat dan motivasi kepada siswa, sehingga dapat
membangun suasana pembelajaran yang lebih positif dan produktif. Dalam konteks ini,
tindak tutur ilokusi expressive digunakan untuk mengungkapkan perasaan, pendapat,
atau sikap yang positif dan mendukung, sehingga dapat membangun hubungan yang
harmonis dan produktif dalam proses pembelajaran.

(5) Tindak tutur ilokusi interrogative, temuan (a) Fadil Kurniawan: "Proyek
seperti apa yang kita lakukan?", dan (b) M. Hafidz Alfarizhi: "Apakah kita bisa
menggunakan alat bantu, seperti poster atau slide, untuk presentasi?" Tindak tutur
ilokusi interrogative yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa
menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk meminta informasi, klarifikasi,
atau konfirmasi. Dalam contoh ini, siswa Fadil Kurniawan menggunakan kalimat (a)
merupakan contoh tindak tutur ilokusi interrogative. Kalimat ini berfungsi sebagai cara
siswa untuk meminta informasi atau klarifikasi tentang proyek yang akan dilakukan.
Selanjutnya, siswa M. Hafidz Alfarizhi menggunakan kalimat (b) merupakan contoh
tindak tutur ilokusi interrogative. Kalimat ini berfungsi sebagai cara siswa untuk
meminta konfirmasi atau izin dari guru tentang penggunaan alat bantu untuk
presentasi.

Kelima, sesi penilaian. KBM sesi penilaian, interaksi antara pendidik dan mitra
didik, dialog interaksi terkait melakukan penilaian untuk mendeteksi pemerolehan
pengetahuan yang didapat. Pendidik menggunakan teknik penilaian kuis sebagai
penilaian kinerja. Temuan bentuk tindak tutur ilokusi yakni (1) tindak tutur ilokusi
directive, temuan (a) Guru: "Hari ini kita akan melakukan kuis singkat dan penilaian
kinerja,” dan (b) Guru: "Sekarang, ambil kertas kuis kalian dan mulai bekerjal!". Tindak
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tutur ilokusi directive yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa
menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk memberikan perintah, instruksi,
atau petunjuk. Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh
tindak tutur ilokusi directive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk memberikan
informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan dan memberikan instruksi tentang apa
yang diharapkan dari siswa. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) juga
merupakan contoh tindak tutur ilokusi directive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru
untuk memberikan perintah yang lebih spesifik tentang apa yang harus dilakukan oleh
siswa, yaitu mengambil kertas kuis dan memulai pekerjaan. Dalam konteks ini, tindak
tutur ilokusi directive digunakan untuk memberikan perintah, instruksi, atau petunjuk
yang dapat membantu siswa memahami apa yang diharapkan dan melakukan
tugas dengan efektif.

(2) Tindak tutur ilokusi assertive, temuan (a) Guru: "Kuis ini akan terdiri dari
10 pertanyaan pilihan ganda,” dan (b) Guru: "Setiap kelompok akan menjelaskan
unsur-unsur intrinsik yang ada dalam cerita mereka." Tindak tutur ilokusi assertive
yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi
yang berfungsi untuk menyatakan atau mengungkapkan fakta, pendapat, atau
keyakinan. Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak
tutur ilokusi assertive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk menyatakan fakta
tentang struktur kuis yang akan dilakukan. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b)
merupakan contoh tindak tutur ilokusi assertive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara
guru untuk menyatakan pendapat atau keyakinan tentang apa yang diharapkan dari
siswa dalam presentasi kelompok. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi assertive
digunakan untuk menyatakan fakta, pendapat, atau keyakinan yang dapat membangun
kepercayaan dan memperijelas informasi.

(3) Tindak tutur ilokusi commisive, temuan (a) Guru: "Setelah kuis, kita akan
membahas setiap pertanyaan untuk memastikan semua orang memahami
jawabannya,” dan (b) Guru: "Saya akan menilai berdasarkan kejelasan penjelasan,
kreativitas, dan bagaimana kalian mengaitkan unsur-unsur tersebut dengan cerita."
Tindak tutur ilokusi commisive yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa
menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk membuat komitmen atau janiji.
Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi
commisive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk membuat komitmen untuk
membahas dan memastikan pemahaman siswa tentang materi yang telah diberikan.
Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) juga merupakan contoh tindak tutur ilokusi
commisive. Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk membuat komitmen tentang
kriteria penilaian yang akan digunakan untuk menilai kinerja siswa. Dalam konteks ini,
tindak tutur ilokusi commisive digunakan untuk membuat komitmen atau janji yang
dapat membangun kepercayaan dan memotivasi siswa untuk belajar.

(4) Tindak tutur ilokusi expressive, temuan (a) Guru: "Baiklah, saya senang
mendengar itu!", dan (b) Guru: "Selamat mengerjakan kuis, dan setelah itu kita akan
bersenang-senang dengan presentasi." Tindak tutur ilokusi expressive yang terjadi
dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang
berfungsi untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, atau sikap. Dalam contoh ini,
guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi expressive.
Kalimat ini berfungsi sebagai cara guru untuk mengungkapkan perasaan positif dan
kesenangan terhadap respons atau jawaban siswa. Selanjutnya, guru menggunakan
kalimat (b) juga merupakan contoh tindak tutur ilokusi expressive. Kalimat ini berfungsi
sebagai cara guru untuk mengungkapkan perasaan optimis dan antusiasme terhadap
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi
expressive digunakan untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, atau sikap yang
positif dan mendukung, sehingga dapat membangun suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan produktif.

(5) Tindak tutur ilokusi interrogative, temuan (a) Fadil Kurniawan: "Apa
bentuk penilaiannya nanti?", dan (b) M. Hafidz Alfarizhi: "Bapak, setelah kuis,
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bagaimana dengan penilaian kinerja?" Tindak tutur ilokusi interrogative yang terjadi
dalam percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang
berfungsi untuk meminta informasi, klarifikasi, atau konfirmasi. Dalam contoh ini, siswa
Fadil Kurniawan menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi
interrogative. Kalimat ini berfungsi sebagai cara siswa untuk meminta informasi tentang
bentuk penilaian yang akan dilakukan oleh guru. Selanjutnya, siswa M. Hafidz Alfarizhi
menggunakan kalimat (b) merupakan contoh tindak tutur ilokusi interrogative. Kalimat
ini berfungsi sebagai cara siswa untuk meminta Klarifikasi atau konfirmasi tentang
proses penilaian kinerja yang akan dilakukan oleh guru setelah kuis. Dalam konteks ini,
tindak tutur ilokusi interrogative digunakan untuk meminta informasi, klarifikasi, atau
konfirmasi yang dapat membantu siswa memahami materi dan membangun diskusi
yang lebih interaktif dan produktif.

Keenam, pembukaan dan penutup. Interaksi tindak tutur lebih pada proses
kegiatan di mana guru melakukan pembukaan dan penutup belajar mengajar yang telah
dilakukan. Pendidik mengevaluasi seberapa jauh pembelajaran berhasil dipahami,
dilakukan stimulus respon dengan pertanyaan kepada siswa tentang kemajuan mereka
dan memberikan motivasi untuk terus belajar. Jenis tindak tutur ilokusi dalam dialog
tersebut (1) Tindak tutur ilokusi directive, temuan (a) Guru: "Siapa yang bisa
menyebutkan beberapa unsur tersebut?”, dan (b) Guru: "Sekarang, mari kita
diskusikan satu per satu." Tindak tutur ilokusi directive yang terjadi dalam percakapan
antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk
memberikan perintah, instruksi, atau petunjuk. Dalam contoh ini, guru menggunakan
kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi directive. Kalimat ini tidak hanya
meminta siswa untuk menyebutkan unsur-unsur tertentu, tetapi juga berfungsi sebagai
cara guru untuk mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan mengakses pengetahuan
mereka. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b) merupakan contoh tindak tutur
ilokusi directive. Kalimat ini tidak hanya menginstruksikan siswa untuk mendiskusikan
topik tertentu, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk mengatur jalannya diskusi
dan memastikan bahwa semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam
konteks ini, tindak tutur ilokusi directive digunakan untuk memberikan perintah,
instruksi, atau petunjuk yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.

(2) Tindak tutur ilokusi assertive, temuan (a) Guru: "Tepat sekali, Fadil! Hari
ini kita akan melakukan pembukaan dan penutup pelajaran untuk memastikan kalian
memahami semua materi ini,” dan (b) Guru: "Sangat bagus, Dhiya! Sekarang kita
sudah membahas semua unsur." indak tutur ilokusi assertive yang terjadi dalam
percakapan antara guru dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi
untuk menyatakan atau mengungkapkan fakta, pendapat, atau keyakinan. Dalam
contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak tutur ilokusi
assertive. Kalimat ini tidak hanya mengungkapkan persetujuan guru terhadap jawaban
siswa, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk menyatakan rencana pelajaran
dan memastikan siswa memahami materi. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b)
merupakan contoh tindak tutur ilokusi assertive. Kalimat ini tidak hanya
mengungkapkan pujian guru terhadap prestasi siswa, tetapi juga berfungsi sebagai
cara guru untuk menyatakan bahwa semua materi telah dibahas. Dalam konteks ini,
tindak tutur ilokusi assertive digunakan untuk menyatakan fakta, pendapat, atau
keyakinan yang dapat membangun kepercayaan dan memperjelas informasi.

(3) Tindak tutur ilokusi commisive, temuan (a) Guru: "Saya ingin
memberikan umpan balik tentang kemajuan kalian,” dan (b) Guru: "Saya percaya
kalian bisa!" Tindak tutur ilokusi commisive yang terjadi dalam percakapan antara guru
dan siswa menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk membuat komitmen
atau janji. Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak
tutur ilokusi commisive. Kalimat ini tidak hanya mengungkapkan niat guru untuk
memberikan umpan balik, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk membuat
komitmen untuk membantu siswa memahami kemajuan mereka. Selanjutnya, guru
menggunakan kalimat (b) merupakan contoh tindak tutur ilokusi commisive. Kalimat ini
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tidak hanya mengungkapkan keyakinan guru terhadap kemampuan siswa, tetapi juga
berfungsi sebagai cara guru untuk membuat komitmen untuk mendukung dan
memotivasi siswa untuk mencapai tujuan mereka. Dalam konteks ini, tindak tutur
ilokusi commisive digunakan untuk membuat komitmen, janji, atau dukungan yang
dapat membangun kepercayaan dan motivasi siswa.

(4) Tindak tutur ilokusi expressive, temuan (a) Guru: "Secara keseluruhan,
saya melihat kemajuan yang sangat baik dari kalian,” dan (b) Guru: "Semangat terus
belajar, dan jangan ragu untuk bertanya jika ada yang belum jelas." Tindak tutur
ilokusi expressive yang terjadi dalam percakapan antara guru dan siswa
menggambarkan konsep ilokusi yang berfungsi untuk mengungkapkan perasaan,
pendapat, atau sikap. Kalimat ini tidak hanya mengungkapkan pendapat guru tentang
kemajuan siswa, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk memotivasi dan
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selanjutnya, guru menggunakan kalimat (b)
merupakan contoh tindak tutur ilokusi expressive. Kalimat ini tidak hanya
mengungkapkan dukungan dan motivasi guru, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru
untuk membangun hubungan yang positif dengan siswa dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam konteks ini, tindak tutur ilokusi expressive digunakan untuk
mengungkapkan perasaan, pendapat, dan sikap yang positif, serta membangun
hubungan yang harmonis dan produktif dalam proses pembelajaran.

(5) Tindak tutur ilokusi interrogative, temuan (a) Guru: "Apakah ada
pertanyaan sebelum kita akhiri?", dan (b) Axcel Ramadhanna: "Tidak, Bapak. Terima
kasih atas penjelasannya!" Tindak tutur ilokusi interrogative yang terjadi dalam
percakapan antara guru dan Axcel Ramadhanna menggambarkan konsep ilokusi yang
kompleks. Dalam contoh ini, guru menggunakan kalimat (a) merupakan contoh tindak
tutur ilokusi interrogative. Kalimat ini tidak hanya meminta informasi tentang apakah
ada pertanyaan, tetapi juga berfungsi sebagai cara guru untuk memastikan bahwa
semua siswa telah memahami materi dan tidak memiliki pertanyaan lagi. Dalam
menjawab pertanyaan guru, Axcel Ramadhanna menggunakan kalimat (b) merupakan
contoh tindak tutur ilokusi. Kalimat ini tidak hanya menjawab pertanyaan guru, tetapi
juga berfungsi sebagai cara Axcel Ramadhanna untuk mengungkapkan rasa terima
kasih dan mengakui bahwa ia telah memahami materi. Dalam konteks ini, tindak tutur
ilokusi interrogative digunakan untuk meminta informasi, memastikan pemahaman, dan
mengungkapkan rasa terima kasih.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan di SMP Nabawi Maftahul Uluum, maka
temuan penerapan tuturan ilokusi dalam proses interaksi di kelas, khususnya mitra
didik tingkat VIIl, rangkuman hasil temuan dan penghitungan masing-masing jenis
ilokusi ditemukan dari pendahuluan hingga penutup kegiatan pembelajaran. Temuan
tuturan ilokusi merujuk perlocutionary berjumlah (1), directive berjumlah (7) (termasuk
contoh dari penyampaian, pengembangan, penerapan, dan penilaian), tindak tutur
ilokusi assertive berjumlah (6) (termasuk contoh dari penyampaian, pengembangan,
penerapan, dan penilaian), tindak tutur ilokusi expressive berjumlah (5) (termasuk
contoh dari penyampaian, pengembangan, penerapan, dan penilaian), tindak tutur
ilokusi commisive berjumlah (5) (termasuk contoh dari penyampaian, pengembangan,
penerapan, dan penilaian), dan tindak tutur ilokusi interrogative berjumlah (5)
(termasuk contoh dari penyampaian, pengembangan, penerapan, dan penilaian).

Kesimpulan, dialog interaksi dalam KBM di tingkat VIII SMP Nabawi Maftahul
Uluum menunjukkan adanya beragam tuturan ilokusif yang dipergunakan pendidik.
Setiap jenis tuturan berkontribusi terhadap interaksi yang aktif dan positif pendidik
dengan antarsiswa, di mana interaksi tersebut mampu menciptakan ekosistem
pembelajaran interaktif sehingga mempermudah memahami elemen materi ajar,
sekaligus meningkatkan pemerolehan keilmuan. Penggunaan variasi tindak tutur ini
sangat penting dalam mendorong partisipasi, berpikir kritis, dan pengembangan
keterampilan siswa dalam proses pembelajaran.
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KESIMPULAN

Riset di Nabawi Maftahul Uluum Tuliskriyo menunjukkan bahwa penerapan
tindak tutur ilokusi secara efektif memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman, partisipasi, dan motivasi siswa. Interaksi yang berkualitas pendidik antar-
mitra didik, ditandai penggunaan pertanyaan terbuka dan umpan balik konstruktif, akan
mendorong ekosistem kegiatan belajar mengajar bernuansa dinamis, inklusif, akan
mendorong sikap perilaku dengan karakteristik inovatif keaktifan anak didik. Selain itu,
adaptasi desain pembelajaran selaras pertumbuhan perkembangan mitra didik dengan
segala styele dengan pemanfaatan media pembelajaran yang relevan semakin
memperkuat keterlibatan siswa dalam proses belajar. Riset ini menegaskan betapa
pentingnya tindak tutur ilokusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tidak hanya
dalam hal pemahaman materi, tetapi juga dalam mendorong kemandirian siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam diskusi dan pembelajaran. Dengan demikian,
penerapan tindak tutur ilokusi yang baik dapat menjadi pondasi terciptanya ruang
pengajaran interaktif bermakna.
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